
 

 

LAMPIRAN I 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Draft Pertanyaan Untuk Wawancara di Unit Sidik II Satuan Reserse Kriminal 

Polres Buleleng : 

1. Apa saja tugas Unit Tipiter, Satreskrim Polres Buleleng ? 

2. Apa saja tugas Kasatreskrim, Kanit Tipiter, dan Anggota Unit Tipiter ? 

3. Apakah pihak kepolisian pernah menerapkan upaya hukum secara penal dan 

non penal (restorative justice) di dalam menyelesaikan kasus tindak pidana 

penghinaan melalui media sosial ditingkat penyelidikan dan penyidikan ? 

Jika pernah, apa dasar pertimbangannya dan bagaimana prosesnya ? 

4. Bagaimana pihak kepolisian di dalam merumuskan dan menetapkan 

pelaku/tersangka tindak pidana penghinaan melalui media sosial dengan 

menggunakan pasal 27 ayat (3) UU ITE dan pasal 310 KUHP yang 

mengatur mengenai tindak pidana penghinaan, yang mana dalam KUHP 

maupun UU ITE tidak ada yang menjelaskan mengenai arti/ makna 

penghinaan sehingga pasal yang mengatur mengenai tindak pidana 

penghinaan dalam KUHP maupun UU ITE tersebut bersifat multitafsir ?  

5. Apasaja hambatan – hambatan yang ditemui  oleh pihak Kepolisian di dalam 

melakukan proses penegakan hukum di tingkat penyelidikan dan 

penyidikan mengenai tindak pidana penghinaan melalui media sosial ? 

6. Bagaimana cara kepolisian di dalam menentukan dan mengumpulkan 

barang bukti dan alat bukti untuk kasus tindak pidana penghinaan melalui 

media sosial yang terjadi yang mana barang bukti dan alat buktinya tentunya 

bersifat elektronik, serta barang bukti dan alat bukti elektronik tersebut 

keabsahannya secara formil belum diatur di dalam KUHAP, hanya diatur 

secara materil dalam UU ITE ? 

7. Bagaimana upaya preventif pihak kepolisian di dalam melakukan 

penanggulan terjadinya tindak pidana penghinaan melalui media sosial di 

wilayah Kabupaten Buleleng ? 

8. Bagaimana profil pelaku/tersangka kasus tindak pidana penghinaan melalui 

media sosial yang terjadi di Wilayah Kabupaten Buleleng ? 

9. Dalam kasus tindak pidana penghinaan melalui media sosial yang terjadi di 

Kabupaten Buleleng apakah terdapat pelaku yang residive ? 

 



 

 

LAMPIRAN III 

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

1. Nama  : Ipda. Ketut Darbawa, S.H. 

Jabatan  : Kepala Unit Sidik II Satuan Reserse Kriminal 

Polres Buleleng. 

2. Nama   : Aiptu. I Dewa Gede Agung Sudiartha, S.H. 

Jabatan  : Ps.Kaurmintu Satuan Reserse Kriminal Polres Buleleng. 

3. Nama   : Aiptu. Gede Sedana, S.H. 

Jabatan : Penyidik Unit Sidik II Satuan Reserse Kriminal  

Polres Buleleng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ps. Kaurmintu Satuan Reserse Kriminal Polres 

Buleleng, yaitu Bapak Aiptu. I Dewa Gede Agung Sudiartha, S.H. 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Bapak Ipda. Ketut Darbawa, S.H. selaku 

Kepala Unit Sidik II Satuan Reserse Kriminal Polres Buleleng dan Bapak Aiptu. 

Gede Sedana, S.H. selaku Penyidik Unit Sidik II Satuan Reserse Kriminal Polres 

Buleleng. 
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